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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemeliharaan dan panen 
perkebunan karet rakyat pada saat harga karet turun, dan mendeskripsikan upaya 
petani karet untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan upaya  petani untuk 
pengelolaan perkebunan karet setelah harga karet turun di Jorong Pincuran Tujuh 
Nagari Lubuk Gadang Selatan Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. 
Metode yang digunakan adalah metode studi kasus dengan analisa kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa petani responden masih tetap melakukan 
pemeliharaan seperti pemupukan, penyiangan, pengendalian hama dan penyakit 
hanya saja petani mengurangi frekuensi dari sebelumnya. Pada kegiatan panen 
juga tetap dilakukan petani meski harga karet yang diterima petani rendah tanpa 
mengurangi jam kerja dari sebelumnya. Upaya yang dilakukan petani untuk 
memenuhi kebutuhan keluarganya setelah harga karet turun yaitu dengan mencari 
alternatif pekerjaan lain untuk memenuhi kebutuhan keluarganya seperti menjadi 
buruh petik teh dan pembantu Rumah Tangga yang dikerjakan oleh si isteri dari 
petani responden, sedangkan petani responden atau Kepala Rumah Tangga 
memilih upaya untuk menambah jam kerja pada kegiatan budidaya tanaman 
semusim. Kemudian upaya petani untuk perkebunan karet yaitu petani tetap 
melakukan perawatan dan panen meskipun harga karet yang berlaku cukup rendah 
mereka tidak pernah meninggalkan pekerjaan ini hanya saja petani meminimalkan 
pengeluaran biaya dalam melakukan perawatan tanaman karetnya. Petani 
diharapkan dapat mengatur waktu dan mencari alternatif pekerjaan yang tepat 
pada saat harga karet turun, sehingga petani mampu memenuhi kebutuhan 
keluarganya pada saat harga karet turun. Kemudian untuk peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai dasar untuk meneliti tentang 
analisa pendapatan petani karet sebelum dan sesudah harga karet turun. 
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SMALL HOLDER RUBBER FARM MANAGEMENT ANALYSIS (Havea 
braziliansis) IN VILLAGE PINCURAN TUJUH,  SANGIR SUB-
DISTRICT,  SOUTH SOLOK REGENCE 
 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to describe maintenance and harvesting of small holder rubber 
plantation during low rubber prices and to describe rubber household fulfill their 
need as well as effort the farmer made in managing rubber plantation during low 
rubber prices. The study used qualitative method, data were collected using 
household survey. The result show that respondents continue managing their 
rubber farm by maintaining the farm, applying fertilizer, weeding, controlling 
plant disease, however the farmer reduce the maintaining frequency. Harvesting is 
still carried out as usual even though the rubber price getting low. The farmer 
fulfill their household needs by taking alternative income such as daily wage labor 
at nearby tea plantation and do household helper at some body else homes, the 
husband work as farm daily wage labor. The study suggest farmer to diversify 
their work allocation as well as maximizing work hour without necessarily leave 
their rubber plantation. 
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